BAB 11

DAKWAH, TANGGAPAN DAN MEDIA MASSA

2.1. Pengertian dan Tujuan Dakwah

Aktifitas dakwah selalu berhubungan dengan mandaia masyarakat.
Sementara itu manusia yang menjadi komponen utamsyarakat dengan
pemikiran, perasaan dan aktifitas-aktifitas yanglgpaakhirnya mendorong
terjadinya perubahan dalam masyarakat. Dengan damieadaan masyarakat
senantiasa mengalami perubahan dan perkembangakenpangan. Perubahan
masyarakat ini menuntut pula cara pendang dankpenaterhadap masyarakat
itu sendiri. Dakwah sebagai aktifitas yang berdesmtudengan masyarakat, maka
dakwah pun dituntut untuk menyesuaikan dengan péarbdan perkembangan
masyarakat. Hal ini mengingat proses penerapandearpraktek dakwah pada
suatu masyarakat tertentu berbeda dengan masydeakatdan itupun harus
senantiasa menyesuaikan dengan kondisi dan perkgaubanasyarakat yang
mendukung keberhasilan dakwah.

Pengertian dakwah sendiri sebagaimanatiditlaleh Joko Trihariyanto
ditinjau dari segi etimologi atau kebahasaan tematabahsa Arab adalah
berbentuksim mashdaryang berasal dafiil (kata kerja) “ da’a — yad'u, yang
artinya memanggil, mengajak, atau menyeru. Sedangkeang yang
melaksanakan dakwah disebdd#’i (Joko Trihariyanto, 2001 : 50). Aktifitas

dakwah ini bertujuan agar orang lain mengikuti ataelakukan sesuatu yang
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menjadi tujuan si penyerunya. Istilah dakwah ad#@é#lah yang secara khusus
dimiliki oleh khasanah agama Islam, sehingga pamgebdakwah berarti seruan
dari/dalam agama Islam.

Sedangkan pengertian dakwah sebagaimanaitipdikoleh  Joko
Trihariyanto secara terminologi telah disusun gdemikir Islam yang oleh Drs.

H. Aminuddin Sanwar menuliskan pengertian — peigetersebut antara lain:

1. Syaikh Ali Mahfudz dalanHidayatul mursyidin dakwah adalah mengajak
(mendorong) manusia untuk mengerjakan kebaikannaiamgikuti petunjuk,
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang merekapdebuatan yang
jelek agar mereka mendapatkan kebahagiaan di daniakherat.

2. Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, dakwah adalah perintangaelakan seruan
kepada semua manusia untuk kembali dan hidup segagjaran Allah yang
benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dahaiagang baik.

3. Prof. H.M. Thoha Yahya Omar, dakwah adalah mengajakusia dengan
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai nigregantah Tuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhera

4. Prof. A. Hasyim, dakwah Islamiyah adalah mengajaing lain untuk
meyakini dan mengamalkan aqidah dan syaria’ah igiimyang terlebih
dulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwalséndiri.

5. Dr. Abdul Karimi Zaidin, dakwah adalah panggilan jatan Allah (Joko

Trihariyanto, 2001 : 51).
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Dari pengertian-pengertian tersebut Drs. Aminudin Sanwar
menyimpulkan dakwah adalah suatu usaha dalam rgogises islamisasi
manusia agar taat dan tetap menaati ajaran Islana gunemperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. Lebijutadikatakan dakwah
mengandung pengertian-pengertiamar ma’ruf nahi munkar yakni
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yaungkar,taghyirul
munkaratau merubah, melenyapkan kemungkaran,att#siah yang berarti
usaha-usaha memperbaiki dan pembangunan masyanalestiperbaiki
kerusakan, melenyapkan kebatilan dan kemaksiyatahingga tercapai
kesejahteraan lahiriyah dan batiniyah (Sanwar, 185 Hal ini karena
dalam ayat Al-Quran maupun hadits nabi memang mietadkan kaum
muslimin untuk menyampaikan ajaran islam,-aerar ma’ruf dan nahi

munkar Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali-Imraatay4:
r e | MR o B8R 2R A o A MR A, Aot
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A PR //'“/E/ >0
O D iliTa A5l S
Artinya:“Dan Hendaklah diantara kamu ada segolongan orangang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yaamguindan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang bewngt(Depag RI,
2011 : 64).
Ayat di atas merupakan gambaran tentangardahukum bagi
pelaksanaan penyampaian dakwah. Hukum berdakwdhhadajib bagi

sebagian orang yang memang memiliki pengetahuampei@ahaman dalam

masalah agama. Pada zaman Rasulullah SAW, prosgarppaian dakwah
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banyak dilakukan melalui dakwabil-lisan (ucapan)dan dakwahbil-hal
(perbuatan) Dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang dilakukan dengan kata-
kata, seperti ceramah, pidato dan khutbah. Sedandgiavahbil-hal yaitu
dakwah yang dilakukan melalui perilaku atau peréigtang nyata, seperti
kepribadian yang baik, pembangunan panti asuham,la@a-lain (Fadli,

2010: 125).

SedangkanTujuan dakwah selama ini dipahami sebagai upaya

mengajak orang lain (lain agama) ke dalam agamamisisementara
menengok sejarah perjalanan dakwah Nabi Muhammadl,3Aaka tujuan
dakwahnya bersifat terbuka. Tujuan utama dakwahktitanya untuk
menjadikan semua orang menjadi Islam. Melainkantupem untuk
menciptakan kerahmatan bagi keseluruh alam, sebagai tujuan
kerisalahan Nabi Muhammad SAW.

Tujuan dakwah ini pun harus menyesuaikdengan kondisi
masyarakat yang menjadi obyek dakwah, sehinggaparefektifitas dan
efisiensi dalam aktifitas dakwahnya. Oleh Asmuyuldr, tujuan dakwah
dibedakan dalam dua tujuan yakni pertama, tujuannurdakwah rfhajor
obyektij atau tujuan yang sifatnya masih umum dan utanmaagia seluruh
gerak langkah proses dakwah ditujukan dan diaralkkgadanya. Tujuan
umum ini adalah mengajak umat manusia ( melip@hgrmu’min maupun
orang kafir atau orang musyrik ) kepada jalan yiaegar yang diridlai Allah

SWT agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di doaigoun di akherat.
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Kedua, tujuan khusus dakwdgminor obyektif)yang lebih bersifat
praktis operasional yang merupakan rincian damiaojumum, misalnya
peningkatan ketakwaan kepada Allah SWT, pembinaamahagama islam
(ahklak), pendidikan anak-anak, mengajak umat manksepada agama
Islam dan sebagainya ( Syukir, 1983: 51-60).

Dengan penetapan kedua tujuan dakwah yang sésngan kondisi
masyarakat, maka para pemikir maupun praktisi dakwaengembangkan
dakwah Islam secara lebih professional dan sesweagah kondisi
masyarakat yang berkembang. Serta strategi dasipadi yang hendak
diterapkan dalam proses dakwah dapat lebih efeldii efisien dalam
perkembangan masyarakat yang dapat saja menjathngam bahkan
masalah bagi aktifitas dakwah.

2.2. Tanggapan

Tanggapan sendiri saat ini belum bisafthisikan secara pasti, tetapi
hanya bisa didefinisikan secara garis besar dagifieumum, yaitu gambaran
pengamatan yang tinggal di kesadaran kita sesu@algamati (Sujanto, 1995:
31). Sedangkan menurut Kartini Kartono (1990: 5)-59tanggapan di
definisikan sebagai gambaran ingatan dari pengamdtanurut Abu Ahmadi
(1998: 64) tanggapan diartikan sebagai gambaraatangdari pengamatan,
dalam mana obyek yang telah diamati tidak lagi deeidalam ruang dan waktu

pengamatan, jadi, jika proses pengamatan sudalerigrdan hanya tinggal
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kesan-kesannya saja, peristiwa sedemikian ini disgfbagai tanggapan. Dari
definisi tersebut di atas, dapat diketahui bahwagdapan adalah kesan-kesan
yang di alami setelah tidak adanya perangsang.liiaakesan seseorang pada
suatu pandangan, baik berupa tulisan atau sesaatulgin, kesan pandangan
alam yang baru saja dilihat, kesan terhadap susasnusik atau yang lain

yang baru saja didengar.

Tanggapan disebulatent (tersembunyi, belum terungkap) apabila
tanggapan tersebut ada di bawah sadar atau tidskdadi. Sedangkan
tanggapan disebut aktual apabila tanggapan terselmddari, apabila
tanggapan-tanggapan yang disadari itu langsungebggouh pada kehidupan
kejiwaan (berfikir, perasaan dan pengenalan), nfakgsi tanggapan tetap
disebut fungsi primer, artinya ada pengaruh lad@ti tanggapan-tanggapan
atau fungsi tanggapan. Selanjutnya apabila tanggapegapan yang sudah
tidak disadari dan ada dalam bawah sadar itu ntesils berpengaruh terhadap
kejiwaan maka fungsi tanggapan itu disebut fung&usder. Artinya fungsi-
fungsi tersebut menyangkut pengalaman-pengalamaa tampau yang sedikit
banyak pasti memberikan pengaruh kepada kepribagiseorang pada saat ini
(Kartono, 1990: 57-59).

Menurut Rakhmat (2007:51) tanggapan adgt@ngalaman tentang
obyek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh aenghenyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Sementara ituprBalan Paulus dalam

Mulyana (2000:167) mengatakan persepsi adalah @rasgernal yang
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memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, da@mafsirkan rangsangan

dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempemhgaerilaku kita.

Menurut Mc Quail dalam Fitriyani (2011:3Bahwa tanggapan adalah
suatu proses di mana individu berubah atau merp#akbahan sebagai respon
terhadap pesan yang dirancang untuk mempengaragefauan, sikap, dan
perilaku. Tanggapan adalah hasil yang ingin dicagaii sebuah proses
komunikasi. Dalam proses penyampaian pesan dariukiiator kepada
komunikan, umpan balik akan terjadi dalam bentulg¢@pan sebagai akibat
dari stimulus yang ditransmisikan. Hal ini, akan nmpermudah proses
pemahaman jika tanggapan yang muncul memiliki kesankerangka berfikir
yaitu kesamaan pengalaman dan pengetahuan yaitgetpboan antara
komunikator dan komunikan.

Menurut Onong Ucjana Effendy menjelaskéa jumpan balik secara
verbal adalah tanggapan komunikan yang dinyatalargah kata-kata, baik
secara singkat maupun secara panjang lebar. Setangkpan balik secara
nonverbal adalah tanggapan yang dinyatakan bukamgade kata-kata
melainkan dengan bahasa tubuh(Effendy,1998:14).

Namun, sebuah persepsi tak akan muncw@, glat indera manusia tidak
diberi rangsangan terlebih dahulu. Seringkali menuakberikan rangsangan
yang sama namun tanggapannya berbeda-beda. Higtanénakan tak ada satu

pun manusia di dunia yang persis sama dengan naalaursj baik itu dari segi
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kemampuan alat indera, ataupun dari pengalamarml sgaing didapat dari

lingkungan.

2.2.1. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Tanggapan

Dalam menanggapi stimulus, terdapat faktor-faktgrang
mempengaruhi seseorang dalam memberikan tanggagiantaranya
adalah perhatian. Sebuah tanggapan tidak akarditdrggitu saja, bila
tidak adanya perhatian. Dalam memberikan perhasietiap individu
selaku komunikan cenderung memberikan perhatiaradeesalah satu
stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjolasalkesadaran pada saat
stimuli lainnya melemah. Dalam memberikan persefestlapat faktor-
faktor eksternal dan internal yang mempengaruhhgien (Rakhmat
2007:52
1. Faktor alamiah

Yaitu tanggapan yang di dapat dari penangkapanca indra
secara alamiabh, ini tidak lepas dari pengamatamgdteatan merupakan
proses mengenal dunia luar dengan menggunakarai(Sejanto, 1990:
61).

Indera adalah alat yang digunakan manusiaikumbengamati
sesuatu yang ada. Diantara indera-indera itu agalbhgai berikut:

a) Indera penglihatan berfungsi untuk melihat stesyang ada disekitar

indera.
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b) Indera pendengar berfungsi untuk mendengar sesyeng ada
disekitar indera.
c) Indera perasa atau pengecap berfungsi untuksaleaa
sesuatu.
d) Indera pembau berfungsi untuk mencium sesuatg sda
disekitar indera.
e) Indera peraba berfungsi untuk meraba atau nienasa
sesuatu dan lain sebagainya.
2. Faktor perhatian
Tanggapan muncul karena adanya perhatian kepadagsang yang
ada di sekitar indera, adanya perangsang yang mangkt indera, adanya
kontak langsung yang menghubungkan perangsangittdk, dan adanya
kesadaran terhadap perangsang itu (Sujanto, 2@p1: 2
Tanggapan muncul karena adanya perhatian, yang di@amu
memunculkan penilaian terhadap objek yang dianfdinilaian adalah
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengekeldaan suatu objek
berdasarkan atas tujuan tertentu (Thoha, 1996Adya bahwa ketika
indera menerima rangsangan, maka tanggapan yanguinitun tergantung
kepada frekuensi atau lamanya indera menerima aaggs itu. Jadi
semakin lama atau semakin sering indera meneringsaagan, maka akan

semakin banyak tanggapan yang muncul.
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2.2.2.Proses Terjadinya Tanggapan

Tanggapan sering diistilahkan sebagai bggmanseseorang terhadap
suatu hal. Bayangan tersebut merupakan proses mpateyadimana terjadilah
situasi dan kondisi. Dalam proses pengamatan ittégladi gambaran di
dalam jiwa individu. Hasil pengamatan itu mengalandapan dan proses
selanjutnya, ia tidak akan hilang begitu saja ietepsimpan dalam jiwa
individu dan membayangkan kembali atau mengungkapgambaran-
gambaran yang terjadi disaat melakukan pengamataaka didalam
menanggapi atau membayangkan adalah representada Bmumnya
gambaran yang terjadi pada pengamatan lebih jgasljpandingkan dengan

gambaran pada tanggapan.

Adapun perbedaan antara pengamatan dan tanggapan ya
1.Pengamatan dibutuhkan adanya sasaran atau obwelg ykan
menimbulkan gambaran pengamatan. Dengan demileéperts gambaran
yang akan terjadi lebih jelas dan lebih terangpdata tanggapan
2.Tanggapan tidak dibutuhkan adanya obyek ataurasassehingga mau
tidak mau gambarannya akan kurang jelas.Oleh kapmregamatan
terikat padaobyek maka pengamatan terikat pula pada waktu dan tempa
kita mengalami sesuatu pada tempat tertentu dda paktu tertentu

pula sebab keduanya yang mengikat obyek yang diayaat
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Tetapi lain halnya dengan tanggapan yang daplp&es dari soal
waktu dan tempat. Ini berarti manusia dapat mergpiggdan
membayangkan sesuatu setiap saat tanpa terlibat wak tempat, karena
tidak terikat oleh suatu obyek secara konkret. daaganya obyek kita dapat
menanggapi atau membayangkan apa yang kita ingir&agamatan
merupakan fungsi yang bersifat sensorik sedanglaggapan bersifat
imajiner.

Pengamatan berlangsung selama stimuli itu bekdga tertuju
kepadanya sedangkan tanggapan selama perhatidoju tekepada
bayangan tersebut. Seperti yang dikemukakan dsth®/a tanggapan itu
terbentuk disaat proses membayangkan menjadi pyszrhatian.
Adapun difensi perhatian atfentior) yang dikemukakan Anderson yaitu
perhatian adalah proses mental ketika stimuli atangkaian stimuli
menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainmgemah. Dengan
demikian, perhatian akan timbul ketika alat-alateira terkena rangsangan
yang secara sadar individu bersangkutan akan meagtasikan diri

dengan alat indera yang terkena rangsangan tersebut

2.2.3.M acam-macam Tanggapan
Menurut terjadinya, tanggapan dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:

1. Tanggapan Ingatan
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Adalah tanggapan yang berupa daya pikir yang artasi pada otak
yaitu untuk menyimpan, menerima dan memproduksikambali
pengertian-pengertian yang telah dihasilkan.

2. Tanggapan Fantasi
Adalah tanggapan yang dapat menciptakan sesuatuigan.

3. Tanggapan Fikiran
Adalah tanggapan yang dapat meletakkan hubungahadan-bagian
pengetahuan kita (Kartono, 1990: 61)

2.2.4. Tipe-tipe Tanggapan

Tiap-tiap orang mempunyai tipe tanggapan sendiriisie yang biasanya

digolongkan menjadi beberapa tipe, yaitu :

1. Tipe Visual
Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekalgi apa yang
telah dilihatnya.

2. Tipe Auditif
Artinya orang itu dapat mengingat dengan baik sddedi apa yang telah
didengarnya.

3. Tipe Motorik
Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baikasiebagi apa yang
telah dilakukan.

4. Tipe Taktil
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Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekaht segala yang
telah pernah dirabanya.
5. Tipe Campuran
Artinya kekuatan tipe-tipe indera sama saja dan pusyai ingatan yang
sama kuatnya buat segala yang telah pernah dimgker@ujanto, 1995:
32). Bahwa di dalam mentipe ini bukan berarti iadgang lain tidak
bekerja, hanya indera-indera itu tidak menunjukkerkuatan yang
istimewa, kekuatan indera yang istimewa itulah yaljgdikan dasar
untuk mentipe seseorang (Sujanto, 1995: 32).
2.3. Surat Kabar Sebagai M edia Dakwah

2.3.1. Media Massa

Kata media berasal dari bahasa Latimtlius-medium{tunggal)
“media” (jamak) yang secara harfiah berarti : (rtengahan, (2)
perantara, (3) penghubung, (4) pengantar, (5) jafr, (6) pusat.

(Kasman, 2010 : 48).

Media massa adalah institusi yang berperan sebagemt of
change vyaitu sebagai institusi pelopor perubahan untuknaidik
masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, damaehi masyarakat

yang maju (Kasman, 2010 : 50).
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Media massa menjadi hasil karya budaya masyarakat nzanusi
yang semakin berkembang dan meluas, sehingga kapeblerekspresi
dan berkomunikasi tidak lagi memadai jika tidakaditu instrumen yang
sanggup menyampaikan pesan secara serentak, oegggngkau luas.

Instrumen itu adalah media massa.

Thomas L. Friedmen (dalam Abdalla, 2010 :2) merkaidThe
world is flat”, dunia telah “didatarkan” kembali oleh inovadirtelogi.
Sejak bangun tidur kemudian melakukan aktivitasanahingga tidur
kembali, kita tidak lepas dari terpaan atau merepadiri terhadap
media massa. Dalam era kompetisi, era komunikesiperang citra atau
lebih dikenal dengan era globalisasi, luberan mfmsi menjadi hal yang

tidak dapat dibendung lagi (Ardianto & Erdiyana02Q vii).

Sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, anjl atau
gambaran umum tentang banyak hal, ia mempunyai fguan untuk
berperan sebagai institusi yang dapat membentuki guiblik, antara
lain, karena media juga dapat berkembang menjddimfok penekan
atas suatu ide atau gagasan, dan bahkan suatuikgperatau citra yang
ia representasikan untuk diletakkan dalam konteksdkipan yang lebih

empiris (Sobur, 2004 : 31)
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Sehubungan dengan hal tersebut, sebenarnya mesdsa merada
pada posisi mendua, dalam pengertian bahwa ia daeatberikan
pengaruh-pengaruh "positif” maupun "negatif’. Tesaja, atribut-atribut
normatif ini bersifat sangat relatif, bergantungl@alimensi kepentingan

yang diwakili.

Media massa merupakan sebuah kekuatan raksasasgaggt
diperhitungkan. Dalam berbagai analisis tentangickgian sosial,
ekonomi, dan politik, media sering ditempatkan gabasalah satu
variabel determinan. Bahkan, media, terlebih dafamsisinya sebagai
suatu institusi informasi, dapat pula dipandanggabfaktor yang paling
menentukan dalam proses-proses perubahan soseyduthn politik.

(Sobur, 2004 : 31).

Gambaran tentang realitas yang “dibentuk” olehmedia massa
inilah yang nantinya mendasari respons dan sikagdaghk terhadap
berbagai objek sosial. Informasi yang salah akamumeulkan gambaran

yang salah pula pada khalayak (Subiakto, 2001 :11).

2.3.2. Surat Kabar
Berbicara tentang surat kabar, kata Agee gsgfvana dikuti
Ardiyanto dan Komala, orang akan tertuju kepadad8unTime yang

terbit di New York, dengan oplah nasional setiamggunya. Koran-
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koran dengan sirkulasi nasional ini dikenal dengsurat kabar
metropolitan, yang selain terbit di New York, tgeda pula di
Washington, Chicago, Los Angeles(Ardianto & Erdiga004 : 97).

Surat kabar merupakan salah satu wujud dedia cetak.
Menurut Onong Uchjana Effendy, “Surat kabar addahbaran tercetak
yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat ateraii-ciri terbit
secara periodik, bersifat umum, isinya termasaaldnal mengenai apa
saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketglembaca”
(Effendy,1993:241).

Arti penting surat kabar terletak padambienpuannya untuk
menyajikan berita-berita dan gagasan-gagasan tgnp@nkembangan
masyarakat pada umumnya, yang dapat mempengarutidukan
modern seperti sekarang ini. Selain itu surat katenpu menyampaikan
sesuatu setiap saat kepada pembacanya melaluiksirat pendidikan,
informasi dan interpretasi mengenai beberapa halhingga hampir
sebagian besar dari masyarakat menggantungkaryalikepada pers
untuk memperoleh informasi.

Pada umumnya kalau kita berbicara mesigegrs sebagai media
massa tercetak ialah dalam pengertian sempit, yakat kabar. Menurut
Onong Uchjana Effendy ada empat ciri yang dapaatdkan sebagai

syarat yang harus dipenuhi oleh surat kabar.
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2.3.2.1. Ciri-ciri surat kabar
Ciri-ciri dari surat kabar adalah sebagai berikut :
1. PublisitagPublicity)

Yang mengandung arti penyebaran kepadtéakak atau kepada
publik. Karena diperuntukkan untuk khalayak umursj &atau
informasi dalam surat kabar ini terdiri dari berbiakepentingan yang
berkaitan dengan umum. Untuk itu, penerbitan yamgkipun sama
dengan surat kabar tidak bisa disebut sebagai kabatr jika hanya
ditujukan kepada sekelompok orang atau golongan.

2. Periodik Reriodicity)

Yang berarti keteraturan dalam penanmya. Keteraturan ini
bisa satu kali sehari bisa juga satu atau duadddit dalam seminggu.
Karena mempunyai keteraturan dalam penerbitanny&anpenerbit
buku tidak dapat dikategorikan sebagai surat kamaskipun isinya
menyangkut kepentingan umum karena tidak disebarkecara
periodik dan berkala.

3. Universalitasupiversality

Yang berarti kemestaan dan keragansanyd yang datang dari
berbagai penjuru dunia. Untuk itu jika sebuah peiten berkala
isinya hanya mengkhususkan diri pada suatu proéésu aspek
kehidupan, seperti majalah kedokteran, arsitekiuoperasi atau

pertanian, tidak termasuk surat kabar. Memang bbahwa berkala
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itu ditujukan kepada khalayak umum dan diterbitkacara berkala,
namun bila isinya hanya mengenai salah satu aspkidlpan saja
maka tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori saizr.

4. Aktualitas Actuality)

Menurut kata asalnya aktualitas, berdini” dan “keadaan
sebenarnya’. Kedua-duanya erat sekali sangkut pauttengan
berita yang disiarkan surat kabar. Berita adalgdoren mengenai
peristiwa yang terjadi kini, dengan perkataan laporan mengenai
peristiwa yang baru terjadi dan yang dilaporkan h@arus benar.
Tetapi yang dimaksudkan aktualitas sebagai ciratskabar adalah
pertama, yaitu kecepatan laporan, tanpa menyamgngg&ntingnya
kebenaran berita (Effendy, 1993:119-121).

Hal-hal yang disiarkan media cetak rgm bisa saja
mengandung kebenaran, tetapi belum tentu mengesaat yang
baru saja terjadi. Diantara media cetak, hanyalaht &abar yang
menyiarkan hal-hal yang baru terjadi. Pada kenyaigea memang
isi surat kabar beranekaragam, selain berita jegdapat artikel,
rubrik, cerita bersambung, cerita bergambar, dianldén yang bukan
merupakan laporan tercepat. Kesemuanya itu sekedduk
menunjang upaya membangkitkan minat agar surat rkaba
bersangkutan dibeli orang

5. Objetivitas
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merupakan nilai etika dan moral yang harus dipgdgaguh
oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurtilatiga
(Rachmadi, 1990 : 5).

Demikianlah ciri-ciri  dari surat kabamang membedakan
dengan media massa lainnya. Dari ciri-ciri tersetajpat diketahui
bahwa media massa cetak (surat kabar) harus s$slglegang teguh
pada identitas dirinya, karena dari ciri-ciri italdahir sebuah
identitas.

2.3.2.2. Fungs Surat Kabar

Dalam berbagai literatur komunikasi dan alistik disebutkan
terdapat lima utama fungsi surat kabar (pers) Vaerdpku universal.
Disebut universal, karena kelima fungsi tersebysataitemukan pada
setiap negara di dunia yang menganut paham demojaési

Fungsi pertama pers adalah menyampaikamniafsi (to inform)
secepat - cepatnya kepada masyarakat (Sumadi@d, :282). Fungsi
kedua adalato educate Sebagai sarana pendidikan massa, surat kabar
dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandogmggetahuan
sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahufddaolygmna, 2006
: 149)

Fungsi ketiga adalah sebagai kordlsiinfluence, artinya pers
adalah pilar demokrasi keempat setelah legislaKsekutif, dan

yudikatif (Sumadiria, 2005 : 33). Fungsi keempatrspeadalah
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menghibur. Pers harus mampu memerankan dirinyagaele@ahana
rekreasi yang menyenangkan sekaligus yang menyehdtkgi semua
lapisan masyarakat.

Fungsi pers yang terakhir adalah mediasgyatinya penghubung.

Bisa juga disebut fasilitator atau mediator. Sepandengan fungsi ini,
diharapkan pers mampu menghubungkan tempat sagaucleempat
lain, peristiwa satu dengan yang lain dan sebagaiymadiria, 2005 :
34).

Dari beberapa fungsi media massa tersdbagsi yang paling
menonjol pada surat kabar adalah informasi. Halsgsuai dengan
tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaingkeahuan akan
setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karsm@asebagian besar
rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis tzer(Ardianto &
Erdiyana, 2004 : 104).

Dalam penelitian ini objek penelitian adalah mendiassa cetak
berupa surat kabar, terutama surat kabar hariatu yerian Seputar
Indonesia. Dalam memahami surat kabar tentu tiikek lepas dari yang
namanya rubrik dan aspek membaca. Karena dengayadabrik maka
akan tahu bagian yang terpenting dari media c&allangkan membaca

membuat kita bisa memahami isi dari bahan yand tii@engerti.

2.3.3. Rubrik
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Onong Uchjana Effendy mengutarakan definisi menigemarik
dalam Kamus Komunikasi,bahwa “Rubrik berasal dari bahasa Belanda
yaitu Rubriek yang artinya ruangan pada halaman surat kabgglaha
atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek lagiatan dalam
kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, kulniahraga, rubrik
pendapat pembaca dan sebagainya® (Effendy, 1989: 31

Sementara itu, dikutip dari Kamus Bahasa Ind@ngang disusun
olen WJS. Poerwadarminta dijelaskan, “Rubrik addtepala (ruangan)
karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sébas) (WJ.S
Peorwadarminta, 1996: 83)

Seperti pada media massa lain, harian t8edaodonesia juga
menyajikan rubrik. salah satunya yaitu “Terapi Hadi mana “Terapi
Hati ” ini merupakan bagian kepala utama disesidisi minggunya.
Menurut Effendy, jenis-jenis rubrik adalah sebdwggikut:

1. Rubrik informasi
a) Perihal keluarga (pertunangan, perkawinan, kelahkamatian)
b) Kesejahteraan (koperasi, fasilitas dari organisasgit rumah)
¢) Pengumuman pimpinan organisasi
d) Peraturan
e) Surat keputusan
f) Pergantian pemimpin

g) Kepindahan pegawai
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h) Pertemuan (rapat kerja, penataran, konferensi, dll)
2. Rubrik edukasi
a) Tajuk rencana
b) Artikel (pengetahuan, keterampilan, keagamaan, dll)
c) Kutipan pendapat tokoh (keahlian, kemasyarakat@ag&maaan)
3. Rubrik rekreasi
a) Cerita pendek
b) Anekdot
c) Pojok atau sentilan
d) Kisah minat insaniuman interegt
2.3.4. Membaca
2.3.4.1. Definiss Membaca
Pengertian tentang membacanums Mulyati adalah

keterampilan menerima bahasa tulis. Keterampilamipaea dapat
dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari &eteilan
mendengarkan dan berbicara. Tetapi pada masyayakgt memiliki
tradisi literasi yang telah berkembang, seringki&Bterampilan
membaca dikembangkan secara terintegrasi dengerak®ilan
menyimak dan berbicara (Mulyati, 2009:112). menuvYut Sofyan
sebagaimana dikutip oleh Koswara dkk adalah suatsep penafsiran
dan pemberian makna tentang lambang-lambang oleirarse

pembaca dalam usahanya untuk memperoleh pesardisargpaikan
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penulis melalui kata-kata atau bahasa tulisan (lkoswlkk, 1998 :
296).

Dalam perolehan atau belajar suatu bahasa, ketgaamp
berbahasa jenis reseptif tampak banyak mendukurgepan bahasa
jenis produktif (menulis dan berbicara). Dalam gugieristiwa
komunikasi seringkali beberapa jenis keterampilaerbéhasa
digunakan secara bersama-sama guna mencapai tguaumnikasi.
Membaca juga merupakan salah satu keterampilan mdala
berkomunikasi. Pengirim menyampaikan pesan itu aeng
menggunakan lambang-lambang berupa tulisan. Dalawsep
encoding si pengirim mengubah pesan menjadi bentuk-benalasa
tertulis, kemudian dikirimkan kepada penerima. Kdman, si
penerima dalam prosesecodingberupaya memaknai bentuk-bentuk
bahasa tulis itu sehingga pesan dapat diterimaasertah. Aktivitas
tersebut kita kenal dengan istilah membaca. Sedengkang yang
membaca disebut dengan pembaca

Winahyu Endang Indriastuti sebagaimana dikutip ol¢lé.
Tarigan dkk mendefinisikan membaca merupakan speises yang
dilakukan serta dipergunakan oleh seseorang unteknparoleh
kesan-kesan yang dikehendaki yang disampaikan igemoglalui
media kata-kata atau bahasa tulisan (Tarigan d&R,19 103).

Membaca juga dapat dipahami sebagai salah sategpketerampilan
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untuk menggali informasi dari sebuah teks, baikupar tulisan
maupun gambar atau diagram yang disampaikan olehlipenelalui
media bahasa tulisan.

Sedangkan membaca menurut Mudgtaledn alat bagi orang
yang melek huruf untuk memperoleh pengetahuan dsggtaman
yang telah disimpan dalam bentuk tulisan yangdiganauntuk
memenuhi berbagai tujuan (Mudjito, 1994 : 61). Masdmerupakan
suatu aspek keterampilan berbahasa di samping meakyimenulis
dan wicara atau diartikan sebagai mengerti atau ahami arti apa
yang tertulis. Sementara itu, Citrobroto mengemakakbahwa
membaca secara popular diartikan sebagai mendatti memahami
arti apa yang ditulis (Citrobroto, 1979 : 107).

2.3.4.2. Tujuan dan M anfaat Membaca

Menurut Winahyu Endah Indriastuti sebagaie dikutip oleh
H. G. Tarigan dkk dalam bukunya yang berjugémbacaDalam
Kehidupan mengungkapkan bahwa tujuan membaca adalah untuk
memperoleh informasi dan memahami isi bacaan. Sansen
menurut Hilman yang dikutip oleh Rachman dkk(198%) :bahwa
tujuan dan manfaat membaca di antaranya
adalah sebagai berikut :
1. Menambah atau memperkaya diri dengan berbaigaimasi

tentang topik-topik yang menarik.
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2. Memahami dan menyadari kemajuan pribadinya sendi

3. Membenahi atau meningkatkan pemahamannya tentang
masyarakat dan dunia atau tempat yang dihuninya

4. Memperluas cakrawala wawasan atau pandangaamigdgn
memahami orang-orang lain dan bagian atau tempgaatelain.

5. Memahami lebih cermat dan lebih mendalam tenta@igdupan
pribadi orang-orang besar atau pemimpin terkenabae jalan
membaca biografinya.

6. Menikmati dan ikut merasakan liku-liku pengatampetualangan
dan kisah percintaan orang lain.

Sementara menurut Tarigan (1985: 9-10) bahwa tupuambaca

adalah :

1. Membaca untuk menemukan atau mengetahui pen@enamuan
yang telah dilakukan oleh sang tokoh, apa-apa yelasy dibuat
oleh sang tokoh, apa yang telah terjadi pada td#unlsus atau
untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat atehtskoh.

2. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu meapadpik
yang baik dan menarik, masalah yang terdapat de&ita, apa-
apa yang dipelajara atau apa yang dialami sanghokang
merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh sang tolotuk

mencapai tujuan.
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3. Membaca untuk mengetahui atau menemukan apa tgajagli
pada setiap bagian cerita, apa yang mula-mulamartkedua dan
ketiga atau seterusnya, setiap tahap dibuat unteknevahkan
suatu masalah-masalah, adegan-adegan dan kejddiguian
buat dramatisasi.

4. Membaca untuk menemukan serta mengetahui menpafza
tokoh merasakan  seperti cara mereka itu, apa Yyemglak
diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para ganieengapa
para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimilddra tokoh
yang membuat mereka berhasil atau gagal.

5. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apgaaga tidak
biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, @& yucu
dalam cerita atau apakah cerita itu benar atald hdaar.

6. Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh ldeateaghidup
dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingnbuzg seperti
yang diperbuat oleh sang tokoh atau bekerja sepmrd sang
tokoh bekerja dalam cerita itu.

7. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya sl t
berubah, bagaimana kehidupannya berbeda dengamukehi
yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyasapesan,

bagaimana sang tokoh menyerupai pembaca.
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2.3.4.3. Prinsip-Prinsip Membaca
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikdam membaca.
Prinsip-prinsip tersebut di antaranya adalah selsegikut :
a. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap kuntu
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatarategiang
diminati seseorang diperhatikan terus menerus ydisgrtai
dengan rasa senang (Slameto, 2003: 5). Abdul Ral%naleh dan
Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan minat sebagai tisua
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan Hakin
terhadap orang. Aktivitas atau situasi yang menggiek dari
minat tersebut dengan disertai perasaan senang (Z@3).

Minat dapat digolongkan menjadi beberapaams ini
sangat tergantung pada sudut pandang dan caragienggnnya.
Adapun macam-macam minat secara lebih lanjut hdabagai
berikut :
1. Minat berdasarkan timbulnya

Witherington membagi minat berdasarkambtilnya
sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh daimbiNu
Abdul Wahab menjadi dua, yakni minat primitif daninat
kulturil. Minat primitif adalah minat yang timbul akena

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubulda®gkan minat
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kulturil adalah minat yang timbulnya karena prosekajar. Minat
ini tidak secara langsung berhubungan dengan dai (Shaleh
dan Wahab, 2004 : 265).
2. Minat berdasarkan arahnya

Joner membagi minat berdasarkan ngealsebagaimana
dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abduah&b
menjadi dua, yakni minat intrinsic dan minat eksik. Minat
intrinsik adalah minat yang langsung berhubungamgade
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yangilelnendasar
atau minat asli. Sedangkan minat ekstrinsik adaliaiat yang ada
usaham untuk melanjutkan aktivitas sehingga tuakam menjadi
menurun atau menghilang (Shaleh dan Wahab, 2003.:26

3. Minat berdasarkan cara mengungkapkannya

Super dan Crites membagi minat berdasarkama
mengungkapkannya sebagaimana dikutip oleh Abdulnfaah
Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab menjadiempat, yakmatn
expressed interestninat manifestinterest, minat tested interest
dan minainventoriedinterest

Minat expressed interestdalah minat yang diungkapkan
dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatatan
menuliskan kegiatan-kegiatan, baik yang berupastugaupun

bukan tugas yang disenangidan paling tidak diseénang
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Minat manifets interestadalah minat yang diungkapkan
dengan cara mengobservasi atau melakukan pengarsatana
langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukabyek atau
dengan mengetahui hobinya.

Minat tested interestadalah minat yang diungkapkan
dengan cara menyimpulkan dari hasil jawaban tekilfyyang
diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu obyaau masalah
biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula terpadhal
tersebut. Minat inventoried interest adalah minat yang
diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang sudah
distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertangaganyaan
yang ditunjukkan kepada subyek apakah ia senang tadak
senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatekolgng
ditanyakan (Shaleh dan Wahab, 2004 : 267-268).

b. Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tgpaga suatu
obyek (Suryabrata, 2005: 14). Sementara menurutz&iha
sebagaimana dikutip oleh Slameto dalam bukunya Yemgidul
“Belajar dan  Faktor-Faktor yang  Mempengaruhinya”
mendefinisian perhatian merupakan keaktifan jiwangya
dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju padatis obyek

(benda atau hal) atau sekumpulan obyek (2003 .: Bi6jlalam
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proses membaca perlu adanya pemusatan jiwa tertstamtu
yang dibacanya. Ketika pemusatan tenaga psikis rpatku
hilang, maka sebuah pesan atau informasi tidak dkaengerti,
akibatnya perlu adanya pengulangan kembali dalambaea.
c. Intensitas M embaca

Merupakan kecenderungan yang dilakukan secndamng-
ulang. Intensitas di sini adalah intensitas dalamgidan
membaca. Ketika yang dibaca merupakan hal-hal yserding
dan disenangi, maka akan mengulangi membaca sgserin
mungkin.

d. Pemahaman Terhadap Materi Bacaan

Akidah merupakan sebagai sistem kepercayaan yang
berpokok pangkal atas kepercayaan dan keyakinam siamgguh-
sungguh akan keesaan Allah SWT (Sanwar, 1984 [J&lam
Islam akidah bersifattigad bathniyahyang

mencakup masalah-masalah yang erat habuyg dengan

rukun iman. Menurut para kelompok theologi sebagaedikutip
oleh Aminuddin Sanwar (1984 : 75) bahwa iman mekapa
keyakinan ucapan dan perbuatan yang bias bertantaeh
berkurang.masalah yang berkaitan dengan aspekhakigdiputi
aspek akidah kepercayaan, antara lain kepercaygaad& Allah

SWT, kepercayaan kepada rasul Allah, kepercayapadeekitab-
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kitab Allah, kepercayaan kepada hari akhir, kepexraa kepada
yang ghoib, termasukkepercayaan kepada malaikaja sneraka
dan lain-lain.

Syari'ahberhuhungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam
rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allahgwengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatu
pergaulan hidup antar sesama manusia (Syukir, 19&3).
Masalah-masalah yang berhubungan dengan aspelassigakan
sekedar pada ibadah kepada Allah SWT, akan tetaga |
berhubungan dengan masalah pergaulan hidup deregama
manusia, seperti hukum jual beli, berumah tanggatetangga,
warisan, kepemimpinan dan amal-amal yang shalehnyai
Selain itu juga masalah larangan-larangan Allah S\ABperti
larangan zina, minum-minuman keras, mencuri daragaghya
yang berkaitan dengamar ma’ruf nahi mungkar

Akhlak merupakan sebagai pelengkap dan penyempurna
keimanan dan keislaman (Syukir, 1983 : 63). Akhtiksini
berkaitan dengan masalah budi pekerti dan perilaianusia

dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3.4.4. Teori membaca
Teori membaca terbagi menjadi enam teori yaitu:
1.Membaca nyaring (oral reading)

Membaca nyaring adalah proses melisankagatemenggunakan
suara, intonasi, tekanan secara tepat , serta penaahmakna bacaan
oleh pembaca. Membaca nyaring memiliki beberapakasfitu:

a) Membaca dengan pikiran dan perasaan pengarang

b) Memerlukan keterampilan menafsirkan lambang-lamlzaags.

c) Memerlukan kecepatan pandangan mata

d) Memerlukan keterampilan membaca , terutama mengelkkan kata
secara tepat.

e) Memerlukan pemahaman makna secara tepat

Manfaat membaca nyaring antara lain ialah:

1) Boleh memperoleh kesenangan dan memupuk keyakiaa percaya
diri.
2) Boleh menanamkan disiplin diri
3) Boleh berimaginasi apabila dilakukan dalam mesal&si.
4) Boleh meningkatkan pemahaman mengenai maknanbyaimg dibaca.
2. Membaca dalam hati

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yaaya

meningkatkan kemampuan visual, pemahaman, sertataimgdalam

menghadapi bacaan tanpa mengeluarkan suara.s®élabara membaca
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dalam hati, yaitu membaca secara Ekstensif. Jerjnis membaca
Ekstensif :
a) Membaca survey ialah : kegiatan membaca yang bartupengetahui
gambaran umum mengenai isi dan ruang lingkup bbheaan.
b) Membaca sekilas ialah : membaca yang bertujuankumiencapai /
mendapatkan informasi secara cepat .
3. Membaca skimming, scanning
Membaca skimming, scanning adalah membaca deroggat
sesuatu bahan bacaan untuk mendapatkan kesan amalutuk
menemukan sesuatu maklumat yang kita cari, yandapat dalam
bacaanMembaca skimmingdalah membaca untuk memperoleh kesan
umum.Membaca scanningula adalah membaca dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi khusus sahaja.
4. M embaca pemahaman
Membaca pemahaman adalah kegiatan membatg lyertujuan

untuk memperoleh pengertian atau memahami bahaabaecara cepat
dan tepat. Dalam membaca pemahaman ada beberapl wapg
diperlukan antaranya ialah

a) Seorang pembaca harus mempunyai kosa kata yangkany

b) Memiliki kemampuan mentafsirkan makna kata

c) Memiliki kemampuan idea pokok

d) Memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwva sescerita.
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5. Membaca cepat

Membaca Cepat adalah kegiatan membacg gdakukan secara
cepat dan disertai dengan pemahaman terhadap dsiama Kecepatan
membaca boleh disebut kemampuan membaca. Kemampearbaca
ilalah kepantasan yang dicapai oleh pembaca dalambaea sesuatu

bahan bacaan_ (http://kemahiranmembacal23.blogepu2613/05/teori-

membaca.html di akses 09 juli 2013).




